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 Penelitian ini menganalisis pengaruh transformasi 

digital terhadap kinerja kompetitif rantai pasok pada 

UMKM sector makanan dan minuman di Bogor. Variabel 

yang diteliti meliputi Transformasi Digital, Kinerja 

Kompetitif Rantai Pasok, dan Kemampuan Rantai Pasok. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dari 210 responden 

UMKM sector makanan dan minuman di Bogor yang 

meliputi karyawan, supervisor, dan manajer, dan dianalisis 

menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan software AMOS. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa; (1) Transformasi Digital berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Kompetitif Rantai Pasok, (2) Transformasi 

Digital berpengaruh positif terhadap Kemampuan Rantai 

Pasok, (3) Kemampuan Rantai Pasok berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Kompetitif Rantai Pasok, (4) Transformasi 

Digital berpengaruh positif terhadap Kinerja Kompetitif 

Rantai Pasok yang dimediasi oleh Kemampuan Rantai 

Pasok 

 

Kata Kunci: Transformasi Digital, Kinerja Kompetitif 

Rantai Pasok, Kemampuan Rantai Pasok 

 

A B S T R A C T 

This study analyze the impact of digital 

transformation on supply chain competitive performance in 

food and beverage sector of MSME’s in Bogor. The 

variables studied include Digital Transformation, Supply 

Chain Competitive Performance, and Supply Chain 

Capability. Data were collected through questionnaires 

from 210 respondents of food and beverage sector MSME’s 

in Bogor, including employees, supervisors, and managers, 

and analyzed using the Structural Equation Modeling 

(SEM) method with AMOS software. The result of the study 

show that; (1) Digital Transformation has a positive impact 

on Supply Chain Competitive Performance, (2) Digital 

transformation has a positive impact on Supply Chain 

Capability, (3) Supply Chain Capability has a positive 

impact on Supply Chain Competitive Performance, (4) 
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Digital Transformation has a psotive impact on Supply 

Chain Competitive Performance mediated by Supply Chain 

Capability. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi telah mengubah cara perusahaan beroperasi, terutama dalam 

manajemen rantai pasok global yang menuntut kolaborasi dengan berbagai mitra untuk 

meningkatkan efisiensi dan responsivitas (Heizer et al., 2020). Perusahaan perlu menyiapkan 

strategi industri 4.0 melalui integrasi teknologi canggih seperti otomatisasi dan Internet of 

Things (IoT) untuk meningkatkan daya tanggap konsumen, kualitas produk, dan efisiensi 

operasional (Dudukalov et al., 2021). Transformasi digital ini marak diterapkan secara global, 

khususnya di sektor ritel, serta berdampak signifikan di Indonesia, termasuk pada Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang menyumbang lebih dari 97% tenaga kerja dan 60% 

Produk Domestik Bruto (Özkanlısoy & Akkartal, 2021). Meski begitu, UMKM sering 

menghadapi hambatan berupa keterbatasan infrastruktur digital, keterampilan teknis, dan 

kendala keuangan (Abdillah et al., 2023). 

Perubahan perilaku konsumen pasca COVID-19 yang semakin bergantung pada platform 

digital mendorong perusahaan untuk mempercepat adopsi teknologi (O. A. Putri et al., 2022). 

Data BPS Jawa Barat (2025) mencatat 11.509 UMKM di Kota Bogor, mayoritas di sektor 

kuliner, yang berkontribusi pada kenaikan PDRB dari 57,84% menjadi 60,34% dalam lima 

tahun terakhir. Namun, tantangan digitalisasi masih membatasi kemajuan UMKM, sehingga 

dibutuhkan penyesuaian proses bisnis untuk menghadapi kompleksitas teknologi (Romadhon 

& Nawawi, 2024). Dalam hal ini, kemampuan rantai pasok sangat penting karena mencakup 

koordinasi aktivitas seperti perencanaan produksi, pengadaan, logistik, dan inventaris guna 

memastikan efisiensi aliran barang, informasi, dan keuangan (Ning & Yao, 2023; 

Tukamuhabwa et al., 2023). 

Digitalisasi rantai pasok memungkinkan UMKM bekerja lebih efisien dan responsif 

terhadap permintaan pasar melalui teknologi IoT dan analitik data, sekaligus meningkatkan 
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kontrol atas proses (A. M. Putri et al., 2024). Untuk menilai efektivitasnya, diperlukan kinerja 

kompetitif rantai pasok sebagai tolok ukur daya saing yang menjadi dasar keberlanjutan bisnis 

jangka panjang, didukung oleh kebijakan rantai pasok yang baik (Safitri, 2022). Penelitian 

terdahulu menunjukkan transformasi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja kom-

petitif rantai pasok melalui peningkatan kapabilitas rantai pasok dalam dimensi pertukaran 

informasi, integrasi aktivitas, kolaborasi, dan responsivitas, serta dipengaruhi faktor ketidak-

pastian lingkungan sebagai moderator (Ning & Yao, 2023). Secara keseluruhan, integrasi 

teknologi digital dalam rantai pasok sangat penting untuk memperoleh keunggulan kompetitif 

dan beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus berubah. 

Di daerah Bogor, yang dikenal dengan potensi pertanian dan industri kulinernya, trans-

formasi digital dapat menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasok 

UMKM. Dengan memanfaatkan teknologi digital seperti platform e-commerce, sistem mana-

jemen inventaris, dan analisis data, UMKM di Bogor dapat memperbaiki kemampuan rantai 

pasok mereka, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan daya saing. Namun, dampak 

dari transformasi digital terhadap kinerja kompetitif rantai pasok UMKM masih perlu diteliti 

lebih dalam. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi teknologi 

digital mampu meningkatkan responsivitas terhadap permintaan pasar, mempercepat proses 

produksi, dan memperluas jangkauan pasar. Di sisi lain, ada juga tantangan yang dihadapi, 

seperti kesulitan dalam mendapatkan akses teknologi, kurangnya keterampilan digital, dan 

resistensi terhadap perubahan. Dari pemaparan penjelasan diatas maka, penulis tertarik 

membuat penelitian berjudul “Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja Kompetitif 

Rantai Pasok yang dimediasi oleh Kemampuan Rantai Pasok”.  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis beberapa hal penting terkait transformasi digital dan rantai pasok. Pertama, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh positif transformasi digital terhadap 

kinerja kompetitif rantai pasok. Kedua, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

positif transformasi digital terhadap kemampuan rantai pasok. Ketiga, penelitian ini juga 

bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kemampuan rantai pasok berpengaruh positif 

terhadap kinerja kompetitif rantai pasok. Keempat, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh positif transformasi digital terhadap kinerja kompetitif rantai pasok dengan 

kemampuan rantai pasok sebagai variabel mediasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antara transformasi 
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digital, kemampuan rantai pasok, dan kinerja kompetitif rantai pasok. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan data primer berupa kuesioner berskala 

Likert lima poin, yang telah divalidasi oleh para ahli, dan pengumpulan data dilakukan secara 

cross sectional (Sekaran & Bougie, 2016). Unit analisis penelitian ini adalah individu pemilik 

usaha atau karyawan UMKM di Kota Bogor. Penelitian bertujuan menguji hipotesis mengenai 

pengaruh transformasi digital terhadap kinerja kompetitif rantai pasok, pengaruh transformasi 

digital terhadap kemampuan rantai pasok, pengaruh kemampuan rantai pasok terhadap kinerja 

kompetitif rantai pasok, serta peran kemampuan rantai pasok sebagai mediasi dalam hubungan 

transformasi digital dan kinerja kompetitif rantai pasok.  

Hipotesis 

H1: Transformasi Digital Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Kompetitif Rantai Pasok 

H2: Transformasi Digital Berpengaruh Positif Terhadap Kemampuan Rantai Pasok 

H3: Kemampuan Rantai Pasok Berpengaruh Positif Pada Kinerja Kompetitif Rantai Pasok. 

H4: Transformasi Digital Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Kompetitif Rantai Pasok 

Melalui Mediasi Kemampuan Rantai Pasok 

HASIL 

Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner dengan responden manajer, 

supervisor, serta karyawan divisi rantai pasok atau operasional pada UMKM sektor makanan 

dan minuman di Bogor, dengan total 210 responden. Analisis dilakukan melalui hypothesis 

testing untuk menguji hubungan antar variabel X, Y, dan variabel mediasi. Hasil riset 

menunjukkan bahwa banyak UMKM di Bogor telah menerapkan transformasi digital, terutama 

melalui sistem manajemen persediaan berbasis cloud, pembayaran digital, dan platform e-

commerce. Teknologi ini membantu pemantauan stok secara real-time, optimalisasi 

pengadaan, peningkatan responsivitas terhadap pasar, serta pengurangan pemborosan. 

Selanjutnya, profil responden dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, lama bekerja, 

pendidikan, dan jabatan. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
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Karakteristik Jumlah (n) Presentase (%) 

 Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 

Laki-laki 139 66.1% 

Perempuan 71 33.9% 

Total 210 100% 

 Berdasarkan Umur  

20-30 Tahun 145 69.3% 

31-40 Tahun 56 26.8% 

41-50 Tahun 6 3.1% 

Lebih dari 50 Tahun 3 0.8% 

Total 210 100% 

 Berdasarkan Lama 

Bekerja 

 

1-5 Tahun 140 66.9% 

6-10 Tahun 58 27.6% 

10-15 Tahun 10 4.7% 

Lebih dari 15 Tahun 2 0.8% 

Total 210 100% 

 Berdasarkan Pendidikan  

SMA/SMK 126 60.6% 

Diploma 34 16.5% 

S1 47 21.3% 

S2 3 1.6% 

S3 - - 

Total 210 100% 

 Berdasarkan Jabatan  

Karyawan 120 56.7% 

Supervisor 49 23.6% 

Manajer 41 19.7% 

Total 210 100% 

Sumber: data diolah (2025) 
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Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Transformasi Digital 

No Item Pertanyaan Mean Standar 

Deviation 

1. Perusahaan kami menjalankan proses bisnis 

berbasis teknologi digital. 

4.42  0.709 

2. Perusahaan kami mengintegrasikan teknologi 

digital untuk mengubah proses bisnis kami. 

4.23 0.863 

3. Perusahaan kami yakin bahwa mengadopsi 

teknologi digital dan manajemen digital 

bermanfaat untuk pengembangan perusahaan. 

4.05 0.898 

 Rata - rata 4.233 0.8233 

Sumber: data diolah (2025) 

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis deskriptif dari tiga item terkait penerapan 

teknologi digital. Item pertama, Perusahaan kami menjalankan proses bisnis berbasis 

teknologi digital, memiliki mean 4.42 dan standar deviasi 0.709, menunjukkan responden 

cenderung setuju dengan konsistensi tinggi. Item kedua, Perusahaan kami mengin-

tegrasikan teknologi digital untuk mengubah proses bisnis kami, memiliki mean 4.23 

dengan standar deviasi 0.863, menandakan adanya variasi pandangan lebih besar terkait 

integrasi teknologi. Item ketiga, Perusahaan kami yakin bahwa mengadopsi teknologi 

digital dan manajemen digital bermanfaat untuk pengembangan perusahaan, mencatat 

mean 4.05 dengan standar deviasi 0.898, menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

dalam persepsi manfaat. Secara keseluruhan, rata-rata mean ketiga item adalah 4.233 

dengan standar deviasi rata-rata 0.8233, mencerminkan pandangan positif responden 

terhadap penerapan teknologi digital, meski masih terdapat keraguan yang perlu diatasi. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Kemampuan Rantai Pasok 

No Item Pernyataan Mean 
Standar 

Deviasi 

1.  Perusahaan kami secara aktif berkolaborasi dengan 

mitra dalam peramalan dan perencanaan 

4.54 0.671 

2.  Perusahaan kami secara kolaboratif terlibat dengan 

mitra dalam proyek dan rencana untuk tuntutan masa 

depan. 

4.13 0.881 

3.  Peramalan permintaan kolaboratif dan perencanaan 

dengan mitra adalah praktik rutin diperusahaan kami. 

4.36 0.734 

4.  Perusahaan kami secara konsisten terlibat dalam 

peramalan dan perencanaan kolaboratif kegiatan dengan 

para mitra. 

4.26 0.739 

5.  Pertukaran informasai antara perusahaan kami dengan 4.35 0.725 
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No Item Pernyataan Mean 
Standar 

Deviasi 

mitra, lebih besar disbanding pertukaran informasi mitra 

dengan pesaing kami. 

6.  Pertukaran informasi antara perusahaan saya dengan 

mitra, lebih menguntungkan dibandingkan dengan 

pesaing kami. 

4.03 0.832 

7.  Pertukaran informasi antara perusahaan dan mitra kami 

lebih unggul daripada pertukaran informasi antara 

pesaing dan mitra mereka. 

4.11 0.792 

8.  Rantai pasok kami merespons lebih cepat dan lebih 

efektif terhadap tuntutan pelanggan dan pemasok yang 

terus berubah, dibandingkan dengan para pesaing kami. 

4.13 0.840 

9.  Rantai pasok kami mampu merespons dengan lebih 

cepat dan efektif terhadap perubahan dalam rencana 

strategis mereka dibandingkan dengan pesaing kami. 

3.60 0.999 

10.  Rantai pasok kami bersaing secara efektif di sebagian 

besar pasar. 

3.65 1.048 

11.  Kegitan koordinasi perusahaan kami dengan mitra 

menunjukan lebih efisien dibandingkan pesaing kami. 

4.00 1.005 

12.  Kegiatan transaksional perusahaan kami dengan mitra 

lebih efisien dibandingkan pesaing kami. 

3.92 1.053 

13.  Perusahaan kami membutuhkan lebih sedikit waktu 

untuk mengkoordinasi transaksi dengan mitra 

dibandingkan pesaing. 

3.53 1.195 

14.  Perusahaan kami mengembangkan rencana strategis 

untuk meningkatkan kolaborasi dengan para mitra. 

3.92 0.840 

 Rata-rata 4.0378 0.8824 

Sumber: data diolah (2025) 

Tabel analisis deskriptif menunjukkan bahwa kolaborasi dan perencanaan rantai pasok 

dinilai positif oleh responden. Kolaborasi aktif dalam peramalan dan perencanaan memperoleh 

mean tertinggi 4,54 dengan standar deviasi 0,671, diikuti peramalan kolaboratif yang menjadi 

praktik rutin dengan mean 4,36 dan standar deviasi 0,734, serta konsistensi keterlibatan dengan 

mean 4,26 dan standar deviasi 0,739. Pertukaran informasi dengan mitra lebih unggul diban-

ding pesaing dengan mean 4,35 dan standar deviasi 0,725, sementara keunggulan manfaatnya 

berkisar antara mean 4,03–4,11 dengan standar deviasi 0,792–0,832. Responsivitas rantai 

pasok terhadap tuntutan pelanggan cukup baik dengan mean 4,13 dan standar deviasi 0,840, 

namun kemampuan merespons perubahan strategis lebih rendah dengan mean 3,60 dan standar 

deviasi 0,999. Daya saing rantai pasok juga sedang dengan mean 3,65 dan standar deviasi 

1,048. Efisiensi koordinasi dan transaksi dengan mitra relatif baik dengan mean 3,92–4,00 dan 

standar deviasi 1,005–1,053, namun waktu koordinasi transaksi masih lemah dengan mean 
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3,53 dan standar deviasi 1,195. Rencana strategis untuk meningkatkan kolaborasi dinilai positif 

dengan mean 3,92 dan standar deviasi 0,840. Secara keseluruhan, perusahaan telah menjalin 

kolaborasi yang kuat, meskipun masih terdapat kelemahan pada responsivitas strategis dan 

efisiensi waktu transaksi. 

Secara keseluruhan, rata-rata mean dari keempat belas pernyataan adalah 4,0378, yang 

mencerminkan pandangan positif responden terhadap kolaborasi dan perencanaan dalam rantai 

pasok perusahaan. Rata-rata standar deviasi sebesar 0,8824 menunjukkan bahwa meskipun ada 

variasi dalam penilaian, mayoritas responden memiliki pandangan yang serupa mengenai 

pentingnya kolaborasi dan efisiensi dalam rantai pasok. Namun, beberapa pernyataan menun-

jukkan adanya keraguan dan perbedaan pandangan, terutama terkait dengan responsivitas 

terhadap perubahan strategis dan efisiensi waktu dalam koordinasi transaksi. Hal ini menjadi 

perhatian bagi perusahaan untuk melakukan evaluasi dan perbaikan dalam strategi kolaborasi 

dan manajemen rantai pasok guna meningkatkan daya saing dan efektivitas operasional di 

pasar yang semakin kompetitif. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Kompetitif Rantai Pasok 

No. Item Pernyataan Mean 
Standar 

Deviasi 

1.  Perusahaan kami dapat mengurangi biaya komunikasi, biaya 

pemesanan, persediaan, Gudang, transportasi, dan biaya 

logistic lainnya. 

4.02 0.71880 

2.  Pelanggan sangat puas dengan layanan kami. 4.09 0.871 

3.  Perusahaan kami berkinerja baik dalam hal penjualan 

pertumbuhan pendapatan dibandingkan dengan para pesaing 

utama. 

4.08 0.757 

4.  Perusahaan kami berkinerja baik dalam hal pangsa pasar 

dibandingkan dengan para pesaing utama. 

4.00 0.816 

 Rata-rata 4.0475 0.7907 

Sumber: data diolah (2025) 

Tabel analisis deskriptif menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dinilai positif pada 

aspek efisiensi biaya, kepuasan pelanggan, pertumbuhan pendapatan, dan pangsa pasar. Pengu-

rangan biaya operasional memperoleh mean 4,02 dengan standar deviasi 0,71880, kepuasan 
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pelanggan 4,09 dengan standar deviasi 0,871, pertumbuhan pendapatan 4,08 dengan standar 

deviasi 0,757, dan pangsa pasar 4,00 dengan standar deviasi 0,816. Secara keseluruhan, rata-

rata mean 4,0475 dan rata-rata standar deviasi 0,7907 menunjukkan bahwa mayoritas res-

ponden sepakat perusahaan telah efisien, mampu memenuhi kepuasan pelanggan, serta menun-

jukkan daya saing yang baik di pasar, meskipun peningkatan berkelanjutan tetap diperlukan 

untuk memperkuat posisi kompetitif. 

Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini, terdapat empat hipotesis yang diuji. Proses pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SEM AMOS dengan metode Structural Equation 

Model (SEM). Hasil pengujian hipotesis akan menunjukkan jawaban dari rumusan masalah 

yang diajukan dalam penelitian ini. Jika nilai P-value kurang dari atau sama dengan 0,05 

(tingkat kesalahan 5%), maka hipotesis akan ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh signifikan 

antara variabel. Sebaliknya, jika nilai P-value lebih dari atau sama dengan 0,05 (tingkat 

kesalahan 5%), maka hipotesis akan diterima, menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara 

variabel. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk menjawab permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian dengan menolak hipotesis nol (H0), sehingga hipotesis alternatif (Ha) dapat 

diterima. 

Pembahasan 

Pengaruh Transformasi Digital Terhadap Kinerja Kompetitif Rantai Pasok 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Transformasi Digital berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Kompetitif Rantai Pasok 

0.927 0.000 H1 

didukung 

Sumber: data diolah (2025) 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Transformasi Digital berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Kompetitif Rantai Pasok, dengan nilai estimate 

0,927 dan p-value 0,000. Transformasi Digital yang mencakup penerapan proses bisnis 

berbasis teknologi, integrasi teknologi dalam operasional, serta keyakinan akan manfaat 

digitalisasi terbukti meningkatkan efisiensi biaya, kepuasan pelanggan, pertumbuhan penda-
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patan, dan pangsa pasar. Penerapan teknologi digital juga mendorong UMKM untuk beradap-

tasi cepat terhadap perubahan pasar, memperkuat kolaborasi internal, serta meningkatkan 

pengambilan keputusan berbasis data. Secara keseluruhan, digitalisasi bukan hanya efisiensi 

internal, tetapi juga strategi penting untuk membangun keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan di era digital. Hipotesis 2 

Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kemampuan Rantai Pasok 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis Estimate P-

Value 

Keputusan 

Transformasi Digital berpengaruh positif 

terhadap Kemampuan Rantai Pasok 

0.571 0.000 H2 didukung 

Sumber: data diolah (2025) 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Transformasi Digital berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Rantai Pasok dengan nilai estimate 0,571 

dan p-value 0,000. Penerapan teknologi digital terbukti meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

kecepatan proses bisnis, mulai dari perencanaan hingga pengiriman. Integrasi digital juga 

memperkuat peramalan permintaan, koordinasi, serta pertukaran informasi dengan mitra, 

sehingga perusahaan lebih responsif terhadap perubahan pasar. Selain itu, penggunaan 

teknologi digital mendukung efisiensi transaksi, meningkatkan visibilitas rantai pasok secara 

real-time, dan memperkuat posisi kompetitif perusahaan di pasar global. Secara keseluruhan, 

Transformasi Digital menjadi faktor kunci dalam membangun rantai pasok yang adaptif, 

kolaboratif, dan berdaya saing tinggi. 

Pengaruh Kemampuan Rantai Pasok terhadap Kinerja Kompetitif Rantai Pasok 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

Hipotesis Estimate P-

Value 

Keputusan 

Kemampuan Rantai Pasok berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Kompetitif Rantai 

Pasok 

1.854 0.000 H3 

didukung 

Sumber: data diolah (2025) 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Kemampuan Rantai Pasok ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Kompetitif Rantai Pasok dengan nilai 

estimate 1,854 dan p-value 0,000. Artinya, semakin baik kemampuan perusahaan dalam 
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mengelola rantai pasok, semakin tinggi pula kinerja kompetitifnya. Kolaborasi dengan mitra 

dalam peramalan dan perencanaan membantu mengurangi biaya logistik, meningkatkan efi-

siensi, serta mendorong kepuasan pelanggan. Peramalan permintaan yang akurat dan keter-

libatan kolaboratif berkontribusi pada peningkatan penjualan, pertumbuhan pendapatan, dan 

pangsa pasar. Pertukaran informasi yang lebih besar dan menguntungkan dengan mitra 

mempercepat koordinasi serta pengambilan keputusan, sehingga perusahaan dapat merespons 

perubahan pasar dengan lebih cepat dibandingkan pesaing. 

Secara keseluruhan, kemampuan rantai pasok yang kuat memungkinkan perusahaan 

menekan biaya, meningkatkan kepuasan pelanggan, memperkuat pangsa pasar, serta menjaga 

daya saing. Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan rantai pasok yang efektif merupakan 

faktor kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja Kompetitif Rantai Pasok yang 

dimediasi oleh Kemampuan Rantai Pasok 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Keempat (Mediasi) 

Hipotesis Estimate 
P-

Value 
Keputusan 

Direct Effect    

Transformasi Digital 

berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Kompetitif Rantai Pasok  

0.927 0.000 H1 

didukung 

Indirect Effect    

Transformasi Digital 

berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Kompetitif Rantai Pasok 

yang dimediasi oleh Kemampuan 

Rantai Pasok 

 

1.060 0.000 H4 

didukung 

Sumber: data diolah (2025) 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa Transformasi Digital berpe-

ngaruh positif signifikan terhadap Kinerja Kompetitif Rantai Pasok, baik secara langsung 

(estimate 0,927; p-value 0,000) maupun tidak langsung melalui Kemampuan Rantai Pasok 

(estimate 1,060; p-value 0,000). Artinya, transformasi digital tidak hanya memperkuat 

efisiensi dan efektivitas proses bisnis, tetapi juga meningkatkan kolaborasi, perencanaan, serta 

pertukaran informasi dengan mitra yang pada akhirnya mendorong kepuasan pelanggan, 

pengurangan biaya, dan keunggulan kompetitif. 
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Kemampuan rantai pasok berperan sebagai mediator penting, karena melalui kolabo-

rasi, peramalan permintaan, serta respons cepat terhadap perubahan pasar, perusahaan dapat 

mengoptimalkan aliran barang dan informasi. Integrasi teknologi digital juga meningkatkan 

fleksibilitas, efisiensi transaksi, dan transparansi informasi, yang semuanya memperkuat daya 

saing. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital 

tidak hanya bertumpu pada teknologi, tetapi juga pada budaya organisasi yang mendukung 

inovasi dan kolaborasi. Perusahaan yang menggabungkan investasi teknologi dengan strategi 

pengembangan sumber daya manusia dan perubahan budaya organisasi akan lebih siap 

menghadapi persaingan dan mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa Transformasi Digital berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kinerja Kompetitif Rantai Pasok baik secara langsung maupun 

melalui mediasi Kemampuan Rantai Pasok. Penerapan teknologi digital terbukti mampu meni-

ngkatkan efisiensi, mengurangi biaya, mempercepat pengambilan keputusan, serta memper-

kuat kolaborasi dengan mitra sehingga mendukung peningkatan kepuasan pelanggan, pertum-

buhan pendapatan, dan pangsa pasar. Kemampuan rantai pasok yang baik, ditandai dengan 

koordinasi, perencanaan, dan pertukaran informasi yang efektif, juga berkontribusi pada 

penguatan daya saing perusahaan di pasar yang dinamis. Implikasi manajerial dari temuan ini 

bagi UMKM makanan dan minuman, khususnya di Bogor, adalah perlunya investasi berkelan-

jutan dalam infrastruktur digital seperti cloud-based SCM, e-commerce, sistem pembayaran 

digital, RFID, dan big data analytics untuk meningkatkan visibilitas, kecepatan proses, serta 

akurasi pengambilan keputusan. Selain itu, manajemen harus membangun budaya digital di 

seluruh lini operasional dan memperkuat kolaborasi dengan mitra bisnis agar transformasi 

digital benar-benar menjadi pendorong utama peningkatan kinerja kompetitif dan keunggulan 

berkelanjutan di pasar yang semakin kompetitif. 
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